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ABSTRAK 
 
Penelitian ini mengkaji peran integrasi project tracking tools dan artificial intelligence (AI) 
dalam meningkatkan kinerja tim serta ketepatan waktu penyelesaian tugas di startup 
teknologi. Dengan menyediakan visibilitas real-time terhadap progres tugas, memfasilitasi 
kolaborasi lintas fungsi, dan menerapkan otomatisasi cerdas seperti penjadwalan otomatis 
serta analitik prediktif, adopsi platform seperti JIRA, Asana, Trello, dan Monday.com 
terbukti membantu tim mencapai tenggat waktu, mengoptimalkan alokasi sumber daya, 
dan merespons perubahan kebutuhan proyek dengan cepat. Penelitian ini juga 
mengeksplorasi tantangan implementasi termasuk resistensi budaya dan kurva belajar 
teknologi serta praktik terbaik untuk mengatasinya. Hasilnya diharapkan memberikan 
panduan komprehensif bagi para pemimpin startup dalam merancang strategi teknologi 
yang mendukung keunggulan operasional berkelanjutan.  
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ABSTRACT 
 

This study explores how integrating project tracking tools and artificial intelligence (AI) 
can enhance team performance and ensure on-time task completion in technology startups. 
By delivering real-time task visibility, fostering cross-functional collaboration, and 
employing intelligent automation such as automated scheduling and predictive analytics 
platforms like JIRA, Asana, Trello, and Monday.com help teams meet deadlines, optimize 
resource allocation, and swiftly adapt to evolving project requirements. The research also 
examines implementation challenges including cultural resistance and technology learning 
curves and identifies best practices to overcome them. The findings aim to offer a 
comprehensive roadmap for startup leaders to develop technology-driven strategies that 
sustain operational excellence. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Era digital telah mendorong startup 

teknologi beroperasi dalam lingkungan 

yang sangat dinamis dan kompetitif, di 

mana percepatan penyelesaian tugas 

menjadi faktor krusial untuk 

mempertahankan keunggulan kompetitif 

dan mencapai target pertumbuhan (Ghezzi 

& Cavallo, 2020). Transformasi 

ekosistem startup teknologi yang juga 

berlangsung sangat cepat telah 

mendefinisikan ulang peran kolaborasi, 

inovasi, dan penyelesaian tugas dalam 

lingkungan digital yang kompetitif. 

Efektivitas tim dan ketepatan waktu 

pelaksanaan tugas menjadi penentu utama 

keunggulan kompetitif di tengah 

keterbatasan sumber daya. Dalam konteks 

ini, integrasi project tracking tools dan 

artificial intelligence (AI) memainkan 

peran sentral yaitu tidak sekadar sebagai 

alat bantu administratif, tetapi juga 

sebagai katalis transformasi budaya kerja 

dan efisiensi organisasi. Tekanan market 

yang intens dan keterbatasan sumber daya 

memaksa tim proyek untuk 

mengoptimalkan koordinasi dan 

kolaborasi agar tugas dapat diselesaikan 

tepat waktu, kendati kompleksitas tugas 

terus meningkat. Di sinilah project 

tracking tools seperti JIRA, Asana, Trello, 

dan Monday.com memainkan peran 

penting dengan menyediakan visibilitas 

real‐time dan mekanisme akuntabilitas 

(Goodhue & Thompson, 1995; Davis, 

1989; Tornatzky & Fleischer, 1990).  

Selanjutnya, perkembangan 

artificial intelligence (AI) membuka 

peluang baru melalui otomatisasi 

penjadwalan, analitik prediktif, dan 

alokasi sumber daya cerdas, yang 

memungkinkan deteksi dini hambatan dan 

penyesuaian rencana kerja secara real 

time (Jarrahi, 2018; Konopik et al., 2022). 

Konsep simbiosis manusia–AI 

menekankan bahwa pemanfaatan AI 

bukan sekadar otomatisasi tugas rutin, 

melainkan kolaborasi strategis yang 

meningkatkan kapabilitas tim dalam 

pengambilan keputusan dan inovasi 

(Vaccaro, Almaatouq, & Malone, 2024). 

Fenomena integrasi project tracking tools 

dan AI ini belum banyak dikaji secara 

holistik dalam konteks startup teknologi, 

padahal kemampuannya untuk 

mempercepat siklus penyelesaian tugas 

dan meningkatkan kinerja tim sangat 

potensial. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat mengidentifikasi praktik 

terbaik, tantangan implementasi, dan 

faktor keberhasilan dalam memanfaatkan 

kedua teknologi ini untuk mencapai 

ketepatan waktu penyelesaian tugas. 

 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

 Penggunaan project tracking 

tools seperti JIRA, Asana, Trello, dan 

Monday.com mampu meningkatkan 

visibilitas real-time terhadap kemajuan 

tugas, akuntabilitas anggota tim, serta 

efisiensi penjadwalan dan koordinasi 

(Goodhue & Thompson, 1995; Davis, 

1989). Teori Task-Technology Fit (TTF) 

menekankan pentingnya kecocokan 

antara kapabilitas teknologi dengan 

karakteristik tugas, sehingga mendorong 

optimalisasi kinerja tim. Sementara itu, 

Technology Acceptance Model (TAM) 

menjelaskan bahwa persepsi kegunaan 

dan kemudahan penggunaan merupakan 

faktor utama tingkat adopsi project 

tracking tools oleh individu dan tim, yang 

berdampak pada efektivitas pelaksanaan 

proyek (Davis, 1989). Kerangka 

Technology-Organization-Environment 

(TOE) relevan untuk menjelaskan faktor 

organisasi dan lingkungan, seperti skala 

pertumbuhan startup dan tekanan 

pasaryang mempengaruhi keputusan 

manajemen dalam mengadopsi solusi 

digital yang fleksibel dan adaptif 

(Tornatzky & Fleischer, 1990). 

 Kehadiran AI semakin 

memperluas horizon optimasi manajemen 

proyek dimana AI kini tidak hanya 

menjalankan otomatisasi tugas rutin, 

tetapi juga menjadi mitra kolaboratif 
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dalam pengambilan keputusan strategis, 

mitigasi risiko, dan analitik prediktif 

berbasis data historis proyek (Jarrahi, 

2018; Konopik et al., 2022). Konsep 

simbiosis manusia–AI menegaskan 

bahwa kolaborasi antara AI dan manusia, 

bukan penggantian tugas sepenuhnya, 

menghasilkan ketepatan waktu 

pelaksanaan tugas dan kreativitas tim 

yang lebih tinggi (Vaccaro, Almaatouq, & 

Malone, 2024). 

 Dari sisi manajemen waktu dan 

produktivitas tugas, teori dan penelitian 

kontemporer menunjukkan pentingnya 

ketepatan waktu dalam konteks kerja 

dinamis startup. Orlikowski dan Yates 

(2002) mengkaji bagaimana rutinitas, 

tenggat waktu, dan tonggak proyek 

ditetapkan dan dinegosiasikan oleh tim 

untuk menyinkronkan tindakan kolektif, 

sedangkan Aeon dan Aguinis (2017) 

menyoroti strategi manajemen waktu 

sebagai integrasi prioritas individual, 

dinamika tim, dan adaptasi pada tuntutan 

yang berubah. Penerapan pendekatan ini 

pada startup menghasilkan praktik terbaik 

berupa kombinasi fleksibilitas adaptif dan 

struktur yang mendukung produktivitas 

dan tingkat penyelesaian tugas yang 

tinggi. 

 Literatur juga menyoroti peran 

strategi digital dan kesiapan organisasi 

dalam mendorong manfaat penuh dari AI 

dan project tracking tools (Konopik et al., 

2022). Budaya kolaboratif dan 

keterbukaan terhadap pembaruan 

teknologi menjadi faktor krusial yang 

membedakan startup yang sukses 

mengintegrasikan inovasi digital dengan 

yang stagnan. 

 Secara keseluruhan, landasan 

teori yang terakumulasi menunjukkan 

bahwa optimalisasi kinerja tim startup 

berbasis teknologi memerlukan 

pendekatan yang integratif dengan 

menggabungkan kecocokan teknologi-

tugas, penerimaan inovasi, kolaborasi 

manusia dan AI (Human and Artificial 

Intelligence Collaboration), manajemen 

waktu adaptif, dan kesiapan digital 

organisasi guna mencapai ketepatan 

waktu, efisiensi, dan hasil proyek yang 

unggul. 

 

 

3. METODOLOGI   
 

 Penelitian ini menggunakan 

metode Systematic Literature Review (SLR) 

untuk menganalisis dan mensintesis secara 

komprehensif studi-studi sebelumnya 

tentang peran project tracking tools dan 

pemanfaatan AI dalam mengoptimalkan 

kinerja tim dan ketepatan waktu 

penyelesaian tugas dalam startup teknologi. 

Pendekatan SLR dipilih karena proses yang 

terstruktur, transparan, dan dapat 

direplikasi, yang memungkinkan peneliti 

meminimalkan bias, memastikan inklusi 

studi berkualitas tinggi dan relevan, serta 

menyediakan sintesis yang dapat diandalkan 

dari pengetahuan terkini (Carrera-Rivera et 

al., 2024). 

 SLR diakui secara luas karena 

efektivitasnya dalam memetakan faktor-

faktor kunci, kerangka kerja, dan tantangan 

dalam adopsi teknologi dan transformasi 

digital, karena memungkinkan identifikasi 

kesenjangan penelitian dan formulasi 

agenda penelitian masa depan. Sebagai 

contoh, Kruger dan Steyn (2023) 

mengadopsi SLR untuk mengeksplorasi 

konstruk adopsi teknologi dalam 

menavigasi Revolusi Industri 4.0, sementara 

Senivongse et al. (2017) 

mendemonstrasikan nilai SLR dalam 

mengembangkan kerangka terintegrasi dan 

mengurangi bias peneliti dalam sistem 

manajemen informasi dan pengetahuan. 

Dengan menggunakan SLR, penelitian ini 

bertujuan memberikan pemahaman yang 

komprehensif dan berbasis bukti yang dapat 

memandu baik penelitian akademik maupun 

implementasi praktis dalam bidang dinamis 

startup teknologi. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Adopsi luas project tracking tools 

dan artificial intelligence (AI) dalam startup 

teknologi telah membuka era baru 
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pelaksanaan proyek digital, di mana 

efisiensi operasional, perencanaan prediktif, 

dan keputusan berbasis data menjadi 

kenyataan sehari-hari. Berbeda dengan 

pendekatan manajemen proyek tradisional 

yang sering bergantung pada pelacakan 

manual, spreadsheet statis, dan komunikasi 

terfragmentasi, platform modern bertenaga 

AI memungkinkan startup untuk 

memusatkan informasi proyek, 

mengotomasi tugas berulang, dan 

menghasilkan insight praktis secara real 

time. Pergeseran ini memungkinkan tim 

bergerak melampaui manajemen tugas dasar 

menuju pendekatan yang lebih holistik, 

gesit, dan proaktif dalam penyampaian 

proyek. 

 Bukti empiris dari studi terkini 

menyoroti beberapa dimensi transformasi 

ini. Integrasi AI memampukan manajer 

proyek mengantisipasi risiko sebelum 

membesar, mengalokasikan sumber daya 

lebih efektif, serta mengotomasi proses 

penjadwalan dan pelaporan yang 

sebelumnya memakan banyak waktu dan 

tenaga. Gupta (2025) menemukan bahwa 

manajemen program bertenaga AI tidak 

hanya meningkatkan tingkat penyelesaian 

proyek kompleks, tetapi juga memajukan 

automasi dan mengoptimalkan distribusi 

sumber daya ke berbagai tugas. Hossain et 

al. (2024) menambahkan bahwa 

pemanfaatan AI dalam manajemen proyek 

menghasilkan penyelesaian tugas tepat 

waktu, kolaborasi tim yang lebih baik, dan 

pendekatan proaktif terhadap manajemen 

risiko. Perbaikan ini berujung pada waktu 

penyelesaian proyek yang lebih cepat dan 

penggunaan sumber daya organisasi yang 

lebih efisien. 

 Peningkatan efisiensi yang dibawa 

oleh AI dan project tracking tools sangat 

mencolok. Ibrahim et al. (2024) mencatat 

bahwa adopsi AI memberikan peningkatan 

efisiensi proses yang signifikan, 

memungkinkan penyelesaian proyek lebih 

cepat dan pelacakan milestone yang lebih 

efektif. Hashimzai dan Mohammadi (2024) 

menekankan bahwa kemampuan AI dalam 

mengidentifikasi risiko lebih awal, 

mengoptimalkan alokasi sumber daya, dan 

mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data berkontribusi pada hasil 

proyek yang lebih baik sekaligus 

mengurangi risiko pembengkakan biaya. 

Selain AI, Chaabouni et al. (2024) 

menunjukkan bahwa pemilihan dan 

kustomisasi project tracking tools yang 

tepat sesuai kebutuhan organisasi dapat 

secara signifikan meningkatkan rasio 

penyelesaian tugas dan akurasi manajemen 

jadwal. 

 Selain efisiensi dan ketepatan 

waktu, alat-alat ini juga berdampak 

mendalam pada kolaborasi dan komunikasi, 

terutama bagi tim terdistribusi atau jarak 

jauh. Platform seperti Asana dan Trello, 

menurut Kamila dan Marzuq (2024), 

menyediakan alur kerja yang terstruktur, 

notifikasi tepat waktu, dan pelacakan yang 

ditingkatkan, sehingga memudahkan tim 

tetap selaras dan bertanggung jawab. 

Temuan Dufková (2023) sejalan, di mana 

manajer yang menggunakan project 

tracking tools melaporkan peningkatan 

signifikan secara statistik dalam jumlah 

tugas yang selesai dan kepatuhan terhadap 

jadwal proyek, yang pada akhirnya 

meningkatkan hasil proyek dan kepuasan 

pemangku kepentingan. 

 Aspek penting lainnya adalah 

pergeseran budaya di dalam organisasi yang 

mengadopsi teknologi ini. Dengan automasi 

menangani pekerjaan administratif rutin, 

anggota tim diberdayakan untuk fokus pada 

aktivitas bernilai tinggi, kreatif, dan 

strategis. Transparansi dan visibilitas yang 

diberikan oleh dashboard real-time dan 

pelaporan otomatis mendorong budaya 

akuntabilitas dan perbaikan berkelanjutan, 

yang semakin mengakselerasi peningkatan 

kinerja. Secara keseluruhan, temuan-

temuan ini menunjukkan bahwa 

mengintegrasikan AI dan project tracking 

tools bukan sekadar mengikuti tren 

teknologi, melainkan sebuah kebutuhan 

strategis bagi startup yang ingin 

berkembang efisien, menyelesaikan proyek 

sesuai jadwal, dan mencapai hasil bisnis 

yang unggul di lingkungan yang sangat 

kompetitif dan cepat berubah.  

 Penelitian terkini menunjukkan 

bahwa integrasi project tracking tools dan 

artificial intelligence memberikan 

dampak transformatif terhadap tiga 

dimensi kunci kinerja organisasi. Dalam 
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aspek efisiensi, Gupta (2025) menemukan 

bahwa automasi dan analitik prediktif 

bertenaga AI secara signifikan 

meningkatkan alokasi sumber daya dan 

efisiensi proses keseluruhan. Temuan ini 

diperkuat oleh Omar et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa AI dan automasi 

mempermudah penjadwalan tugas serta 

manajemen sumber daya, menghasilkan 

peningkatan efisiensi proyek yang 

terukur. Hossain et al. (2024) 

mengonfirmasi bahwa implementasi AI 

mampu mempersingkat durasi proyek, 

mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya, dan memperbaiki kontrol biaya 

secara simultan. Sementara itu, 

Chaabouni et al. (2024) menekankan 

pentingnya pemilihan project tracking 

tools yang tepat dalam meningkatkan 

efisiensi proses dan mengurangi beban 

administratif yang tidak perlu. 

 Dari segi ketepatan waktu 

penyelesaian tugas, bukti empiris 

menunjukkan dampak yang sangat positif. 

Gupta (2025) melaporkan bahwa 

teknologi machine learning mampu 

mengurangi kesalahan estimasi hingga 

35% dan memungkinkan prakiraan jadwal 

yang jauh lebih akurat dibandingkan 

metode konvensional. Omar et al. (2025) 

menemukan bahwa pemantauan 

kemajuan real-time dan penjadwalan 

dinamis secara dramatis meningkatkan 

kepatuhan terhadap tenggat waktu yang 

ditetapkan. Hossain et al. (2024) dan 

Shamim (2024) sama-sama menegaskan 

bahwa AI memfasilitasi manajemen risiko 

proaktif dan komunikasi yang lebih 

efektif, yang berkontribusi langsung pada 

penyampaian hasil tepat waktu. 

Hashimzai & Mohammadi (2024) 

menambahkan bahwa identifikasi risiko 

proaktif dan alur kerja adaptif menjadi 

faktor kunci dalam memperbaiki 

ketepatan waktu penyelesaian. 

 Dalam dimensi kinerja tim, 

transformasi yang terjadi tidak kalah 

signifikan. Gupta (2025) mengidentifikasi 

bahwa peningkatan kolaborasi dan 

mitigasi risiko proaktif menghasilkan 

hasil tim yang superior. Omar et al. (2025) 

menekankan bahwa adaptabilitas yang 

lebih tinggi dan pengambilan keputusan 

berbasis data mendorong kinerja tim 

mencapai level yang lebih tinggi. Hossain 

et al. (2024) menemukan bahwa AI 

memperkuat kolaborasi sekaligus 

mendorong inovasi dalam tim, 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

produktif. Penelitian oleh Kamila & 

Marzuq (2024) secara khusus menyoroti 

bahwa platform seperti Asana dan Trello 

dengan antarmuka ramah pengguna 

berhasil mendorong kolaborasi dan 

akuntabilitas di antara anggota tim. 

Dufková (2023) dan Muhammad & 

Santosa (2019) mengonfirmasi bahwa 

hasil proyek meningkat secara konsisten 

melalui koordinasi tim yang lebih baik 

dan komunikasi yang diperkuat oleh 

teknologi digital. 

 Secara keseluruhan, literatur 

menunjukkan bahwa konvergensi project 

tracking tools dan AI menciptakan sinergi 

yang mengoptimalkan ketiga aspek 

kinerja organisasi secara bersamaan, 

memberikan landasan kuat bagi startup 

teknologi untuk mencapai keunggulan 

kompetitif melalui efisiensi operasional, 

ketepatan eksekusi, dan kinerja tim yang 

unggul. 
 

 

5. KESIMPULAN 
 

 Penelitian ini menunjukkan 

bahwa integrasi project tracking tools dan 

artificial intelligence (AI) secara sinergis 

mampu mengakselerasi efisiensi 

operasional, meningkatkan ketepatan 

waktu pelaksanaan tugas, dan 

memperkuat kinerja tim dalam 

lingkungan startup teknologi yang 

dinamis. Pemanfaatan kapabilitas AI 

seperti analitik prediktif untuk 

memproyeksikan potensi hambatan, 

manajemen risiko proaktif untuk 

memitigasi gangguan, serta automasi 

penjadwalan dan pelaporan 

memungkinkan tim proyek segera 
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merespons perubahan kebutuhan dan 

menyesuaikan rencana kerja secara real 

time. Di samping itu, kustomisasi project 

tracking tools seperti JIRA, Asana, Trello, 

dan Monday.com memberikan visibilitas 

tugas secara menyeluruh, memfasilitasi 

koordinasi lintas fungsi, serta 

menumbuhkan akuntabilitas setiap 

anggota tim, sehingga risiko 

keterlambatan dan pembengkakan biaya 

dapat diminimalkan. Temuan ini 

menegaskan bahwa keunggulan 

operasional tidak hanya bergantung pada 

penerapan teknologi mutakhir, tetapi juga 

pada kesiapan digital organisasi, budaya 

kolaborasi yang inklusif, dan peningkatan 

kompetensi teknis secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, startup teknologi yang 

mampu menyelaraskan inovasi AI dan 

alat pelacak proyek dalam kerangka 

budaya kerja yang adaptif akan 

memperoleh keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. 
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